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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, instansi pemerintah dituntut untuk 

mampu menyelenggarakan administrasi pemerintahan secara efektif, efisien, akuntabel, dan 

transparan. Hal tersebut sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 

tentang Aparatur Sipil Negara yang menegaskan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki 

peran sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu 

bangsa. ASN dituntut untuk memiliki profesionalisme, integritas, serta kemampuan dalam 

memberikan pelayanan yang berkualitas melalui tata kelola pemerintahan yang baik. 

Sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), peserta Latsar tidak hanya dituntut 

memahami tugas dan fungsi jabatan, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang terdiri atas berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, 

adaptif, dan kolaboratif. Nilai dasar tersebut menjadi pedoman perilaku ASN dalam 

melaksanakan tugas kedinasan, termasuk dalam pengelolaan administrasi pemerintahan dan 

penyusunan laporan kinerja perangkat daerah. Selain itu, ASN juga diharapkan mampu 

mewujudkan profil SMART ASN yang memiliki integritas, nasionalisme, profesionalisme, 

wawasan global, penguasaan teknologi informasi, kemampuan berjejaring, hospitality, serta 

jiwa entrepreneurship dalam mendukung transformasi birokrasi menuju pemerintahan yang 

adaptif dan modern. 

Dalam mendukung terwujudnya ASN profesional tersebut, penyelenggaraan Pelatihan 

Dasar (Latsar) CPNS menjadi sarana pembentukan karakter dan penguatan kompetensi ASN 

melalui proses pembelajaran klasikal maupun aktualisasi di tempat kerja. Aktualisasi menjadi 

bagian penting dalam Latsar karena memberikan kesempatan bagi CPNS untuk menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN serta kontribusi nyata terhadap penyelesaian isu aktual di unit kerja 

masing-masing. Dengan demikian, kegiatan aktualisasi tidak hanya menjadi bentuk 

pembelajaran, tetapi juga upaya peningkatan kualitas tata kelola organisasi secara 

berkelanjutan. 

Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur, khususnya pada Bidang 

Perencanaan dan Keuangan, data transportasi merupakan salah satu komponen utama yang 

digunakan sebagai dasar penyusunan dokumen perencanaan, laporan kinerja, evaluasi 

program, serta penyusunan berbagai kebutuhan data sektoral. Namun dalam pelaksanaannya 

masih ditemukan permasalahan berupa data transportasi yang belum terstandarisasi dan 

belum diperbarui secara berkala. Masing-masing bidang atau seksi menyusun data dengan 

format yang berbeda sesuai kebutuhan unit kerja sehingga menimbulkan ketidaksamaan 

penyajian, kesulitan dalam pengolahan data, serta potensi terjadinya perbedaan informasi. 

Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya proses pengumpulan data, 

penyusunan laporan kinerja, serta penyediaan data yang dibutuhkan untuk mendukung 
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pengambilan keputusan. Selain itu, permasalahan ini juga berkaitan dengan penerapan 

Manajemen ASN, khususnya dalam aspek pengelolaan kinerja yang membutuhkan data valid 

sebagai dasar perencanaan dan evaluasi. Dari perspektif Smart ASN, isu ini berkaitan dengan 

kemampuan literasi digital, profesionalisme, dan orientasi pelayanan dalam mengelola 

informasi secara efektif dan akurat.  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode AKPL dan USG, isu "Data Transportasi 

Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update" memperoleh skor tertinggi sehingga ditetapkan 

sebagai isu prioritas yang perlu segera ditangani. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah melalui penyusunan Template Standar Data Transportasi yang memuat jenis data, 

satuan, format pelaporan, sumber data, periode pembaruan, dan penanggung jawab data 

sehingga seluruh bidang memiliki acuan yang sama dalam pengelolaan data transportasi. 

Melalui kegiatan aktualisasi yang berjudul "Penyusunan Template Standar Data 

Transportasi untuk Mendukung Data Kinerja yang Akurat dan Terintegrasi pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Lampung Timur", penulis berupaya mengaktualisasikan nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK, khususnya Akuntabel dalam penyediaan data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan, Adaptif dalam melakukan perbaikan tata kelola data sesuai 

kebutuhan organisasi, serta Kolaboratif melalui keterlibatan seluruh bidang dalam penyusunan 

dan pemanfaatan template data yang seragam. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi bentuk 

implementasi konsep SMART ASN, terutama pada aspek literasi digital, profesionalisme, dan 

orientasi pelayanan, melalui pemanfaatan teknologi informasi sederhana untuk mendukung 

pengelolaan data transportasi yang lebih terstruktur, efektif, dan mendukung peningkatan 

kinerja organisasi. 

B. Tujuan dan Manfaat Aktualisasi 

1. Tujuan 

Meningkatkan kualitas pengelolaan data transportasi di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Lampung Timur melalui penyusunan Template Standar Data Transportasi guna 

mendukung perencanaan, pelaporan, dan pengambilan keputusan yang lebih akurat, 

efektif, dan akuntabel. 

Secara khusus, aktualisasi ini memiliki beberapa tujuan antara lain sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi kebutuhan data transportasi yang digunakan oleh masing-masing 

bidang.  

b. Menginventarisasi jenis data transportasi yang diperlukan dalam penyusunan dokumen 

perencanaan dan pelaporan kinerja.  

c. Menyusun format baku data transportasi yang memuat jenis data, satuan, sumber data, 

periode pembaruan, dan penanggung jawab data.  

d. Meningkatkan keseragaman format penyajian data transportasi antarbidang.  

e. Mendukung ketersediaan data yang lebih akurat, mutakhir, dan mudah diakses untuk 

kebutuhan organisasi. 
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2. Manfaat Aktualisasi 

a. Bagi Peserta 

1) Meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan 

permasalahan di unit kerja.  

2) Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN dalam pelaksanaan tugas jabatan.  

3) Meningkatkan kompetensi dalam pengelolaan data, perencanaan, dan penyusunan 

laporan kinerja.  

4) Mengembangkan kemampuan inovasi dan kolaborasi dalam lingkungan kerja.  

b. Bagi Organisasi 

1) Tersedianya format standar data transportasi yang dapat digunakan secara 

seragam oleh seluruh bidang.  

2) Meningkatkan kualitas data yang digunakan dalam perencanaan, pelaporan, dan 

evaluasi program.  

3) Mendukung terwujudnya tata kelola data yang lebih tertib, efektif, dan akuntabel.  

4) Mempermudah proses pengumpulan dan penyajian data kinerja organisasi.  

c. Bagi Bidang Teknis/Stakeholder Internal 

1) Memudahkan bidang teknis dalam menyampaikan data yang dibutuhkan secara 

tepat dan seragam.  

2) Mendukung penyediaan informasi transportasi yang lebih akurat bagi pimpinan 

dalam pengambilan keputusan.  

3) Meningkatkan kualitas koordinasi antarbidang dalam pengelolaan data transportasi.  

4) Mendukung penyusunan kebijakan dan program pembangunan sektor transportasi 

yang lebih tepat sasaran. 

C. Ruang Lingkup Aktualisasi 

1. Cakupan Kegiatan 

Kegiatan aktualisasi ini difokuskan pada upaya optimalisasi penyediaan dan 

pengelolaan data dukung kinerja bidang teknis dalam mendukung penyusunan laporan 

kinerja pada Dinas Perhubungan Lampung Timur. Adapun cakupan kegiatan aktualisasi 

meliputi: 

a. Persiapan dan konsultasi 

b. Penyusunan format dan pembuatan draft template 

c. Uji coba dan sosialisasi 

d. Evaluasi, finalisasi, dan pelaporan 

2. Keterkaitan dengan Tugas Jabatan 

Aktualisasi ini dilaksanakan dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas peserta 

sebagai Petugas Transportasi Darat yang bertugas membantu kegiatan administrasi, 

pengelolaan data, serta penyediaan informasi yang mendukung proses perencanaan, 
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pelaporan, monitoring, dan evaluasi kinerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung 

Timur. 

3. Sasaran Aktualisasi 

Subjek atau sasaran dalam kegiatan aktualisasi ini meliputi: 

a. Tersusunnya Template Standar Data Transportasi.  

b. Terwujudnya keseragaman format penyajian data transportasi antarbidang.  

c. Meningkatnya kemudahan dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data 

transportasi.  

d. Tersedianya data yang lebih akurat dan mutakhir untuk mendukung kebutuhan 

perencanaan dan pelaporan  

4. Batas Pelaksanaan Aktualisasi 

Pelaksanaan aktualisasi dibatasi pada kegiatan penyusunan dan penerapan awal 

Template Standar Data Transportasi di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten 

Lampung Timur. Aktualisasi tidak mencakup pembangunan aplikasi, dashboard digital, 

maupun pengembangan sistem informasi berbasis teknologi yang memerlukan anggaran 

dan pengembangan lanjutan. Fokus kegiatan diarahkan pada penyusunan format baku 

yang sederhana, mudah diterapkan, dan sesuai dengan kebutuhan unit kerja selama masa 

habituasi. 

Waktu : selama 30 hari, terhitung mulai 12 Juni – 24 Juli 2026 

Lokasi : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 

Media : spreadsheet  

 



5 
 

BAB II 

DESKRIPSI ORGANISASI 

A. Profil Organisasi 

Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur merupakan unsur pelaksana otonomi 

daerah di bidang perhubungan. Kelembagaan dan tata kerjanya saat ini diatur secara resmi 

melalui Peraturan Bupati Lampung Timur Nomor 6 Tahun 2024. Dinas ini dipimpin oleh 

seorang Kepala Dinas yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab langsung 

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

1. Tugas Pokok  

Dinas Perhubungan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan 

bidang perhubungan di wilayah Kabupaten Lampung Timur berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2. Fungsi Instansi 

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas Perhubungan menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan, peraturan, perencanaan, serta penetapan standar atau pedoman 

di bidang perhubungan. 

b. Pemberian izin dan pelayanan angkutan pedesaan di dalam wilayah kabupaten. 

c. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, serta pemberian pertimbangan teknis perizinan 

dan pelayanan angkutan darat, laut, dan transportasi lainnya yang menjadi 

kewenangan kabupaten 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi 
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B. Visi Dan Misi Organisasi 

1. Visi 

“Terwujudnya sistem transportasi yang aman, merata, dan terintegrasi sebagai penopang 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat Lampung Timur”. 

2. Misi 

a. Meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas antar wilayah melalui pembangunan 

infrastruktur transportasi yang layak. 

b. Menyediakan layanan transportasi publik yang terjangkau dan ramah lingkungan. 

c. Menjamin keselamatan lalu lintas dengan pendekatan pengawasan, edukasi, dan 

rekayasa lalu lintas. 

d. Meningkatkan kualitas layanan perizinan dan pengujian kendaraan berbasis teknologi. 

e. Mendorong keterlibatan masyarakat dalam menjaga ketertiban transportasi daerah. 

C. Tupoksi dan Uraian Tugas 

Sebagai CPNS pada formasi Petugas Transportasi Bidang Lalu Lintas Angkutan Seksi 

Angkutan Orang yang diperbantukan di Sekretariat Bidang Perencanaan dan Keuangan Dinas 

Perhubungan Kabupaten Lampung Timur, saya memiliki tugas pokok untuk melaksanakan dan 

menyiapkan bahan, penyusunan rencana anggaran dan pengelolaan keuangan, pengumpulan, 

identifikasi, analisa, pengolahan dan penyajian data/informasi untuk penyiapan bahan 

perencanaan, dan laporan pelaksanaan kegiatan, penyiapan bahan monitoring, evaluasi. 

Adapun uraian tugas saya antara lain : 

1. Menghimpun dan menganalisis data dari setiap bidang sebagai bahan penyusunan Renja 

dan rencana strategis dinas. 

2. Membantu menyusun draf dokumen anggaran (RKA dan DPA) untuk belanja pegawai, 

operasi, maupun modal. 

3. Mengoordinasikan pengumpulan data antar-seksi agar bahan perencanaan selesai tepat 

waktu. 

4. Mengumpulkan data capaian fisik dan keuangan dari seluruh bidang untuk laporan 

perkembangan kegiatan dinas. 

5. Melaksanakan instruksi mendesak dari pimpinan atau Kasubbag untuk mendukung 

operasional kantor. 

D. Sikap dan Perilaku Bela Negara dalam Tugas 

Sebagai CPNS yang mengemban amanah negara, saya berkomitmen untuk 

menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai bela negara dalam pelaksanaan tugas. Sikap dan 

perilaku bela negara yang saya tunjukkan meliputi : 

1. Cinta Tanah Air: Ditunjukkan dengan mengelola dan menyusun draf anggaran secara jujur, 

efisien, dan tepat sasaran. 

2. Sadar Berbangsa dan Bernegara: Ditunjukkan dengan disiplin mengoordinasikan 

pengumpulan data tepat waktu. 
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3. Setia pada Pancasila: Ditunjukkan saat menghimpun dan menganalisis data lintas bidang. 

4. Rela Berkorban untuk Bangsa dan Negara: Ditunjukkan saat siap dan sigap 

melaksanakan instruksi mendesak dari pimpinan. 

5. Kemampuan Awal Bela Negara: Ditunjukkan dengan menjaga kesehatan fisik dan mental 

serta terus mengasah kemampuan analisis data agar laporan capaian fisik dan keuangan 

yang disajikan selalu akurat dan bebas dari kesalahan fatal (zero error). 

E. Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 

Adapun nilai dasar BerAKHLAK meliputi : 

1. Berorientasi Pelayanan: Menghasilkan dokumen perencanaan yang berkualitas dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat melalui analisis data yang tajam. 

2. Akuntabel: Mengumpulkan dan menyajikan data capaian fisik serta keuangan secara jujur, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan tanpa manipulasi. 

3. Kompeten: Terus belajar dan meningkatkan kecermatan dalam menyusun draf dokumen 

anggaran (RKA/DPA) agar sesuai dengan regulasi keuangan yang berlaku. 

4. Harmonis: Membangun hubungan kerja yang kondusif, saling menghargai, dan 

komunikatif saat melakukan koordinasi antar-seksi. 

5. Loyal: Menjaga rahasia data keuangan yang belum dipublikasikan serta berkomitmen 

penuh menyelesaikan instruksi mendesak dari pimpinan demi nama baik instansi. 

6. Adaptif: Cepat menyesuaikan diri dan bertindak cekatan ketika menghadapi perubahan 

target anggaran atau tugas mendesak yang datang tiba-tiba. 

7. Kolaboratif: Bersinergi aktif dengan seluruh bidang di dinas untuk menghimpun data 

perkembangan kegiatan secara berkala. 

F. Manajemen ASN 

Manajemen ASN di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 

diarahkan untuk mewujudkan aparatur perencanaan dan pengelolaan keuangan yang 

profesional, akuntabel, dan berintegritas. Melalui aktualisasi ini, saya menerapkan prinsip 

sistem merit dengan bekerja secara cermat berdasarkan kompetensi teknis di bidang 

administrasi perencanaan dan keuangan. Hal ini diwujudkan melalui ketepatan dalam 

menghimpun data, menyusun draf dokumen anggaran (RKA/DPA), serta menyajikan laporan 

capaian fisik dan keuangan secara riil (evidence-based reporting). Upaya ini bertujuan untuk 

menghasilkan tata kelola birokrasi dan penganggaran dinas yang efektif, efisien, serta bebas 

dari kesalahan. 

G. Smart ASN 

Sebagai Smart ASN, saya berperan sebagai penggerak perubahan (agent of change) 

dengan mengimplementasikan literasi digital secara optimal dalam tugas harian di subbagian 

perencanaan dan keuangan. Konsep Smart ASN diwujudkan melalui kecakapan digital (digital 

skills) dalam mengoperasikan sistem informasi pemerintahan (seperti SIPD RI) serta 

pemanfaatan formula spreadsheet untuk pengolahan data anggaran secara cepat dan akurat. 
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Selain itu, saya menerapkan etika komunikasi digital yang santun dan persuasif saat 

berkoordinasi lintas seksi demi mempercepat pengumpulan data. Dengan kemampuan digital 

dan berpikir kritis yang mumpuni, saya berkomitmen mendukung transformasi digital dalam 

pelaporan Monev dan dokumen perencanaan dinas agar lebih responsif terhadap tantangan 

zaman. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu 

Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi isu di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Lampung Timur serta hasil diskusi dengan atasan dan rekan kerja, penulis menemukan 

beberapa isu strategis yang terrjadi di lingkungan kerja, antara lain : 

1. Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 

Data transportasi yang tersedia pada masing-masing bidang atau seksi masih disusun 

dengan format yang berbeda-beda sesuai kebutuhan masing-masing unit kerja. Tidak 

terdapat standar baku mengenai jenis data, format penyajian, periode pembaruan, maupun 

mekanisme validasi data. Selain itu, sebagian data belum diperbarui secara berkala 

sehingga terdapat perbedaan antara kondisi lapangan dengan data yang digunakan dalam 

perencanaan dan pelaporan. Kondisi ini menurunkan kualitas perencanaan program dan 

kegiatan, menyulitkan proses penyusunan laporan kinerja, menghambat penyediaan data 

untuk kebutuhan pimpinan dan stakeholder, serta berpotensi menimbulkan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. 

2. Tidak Ada SOP Pengumpulan dan Penyampaian Data 

Proses pengumpulan dan penyampaian data dari bidang teknis kepada bagian 

perencanaan masih dilakukan berdasarkan kebiasaan kerja masing-masing tanpa 

pedoman yang baku. Belum terdapat Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur 

alur, waktu, format, penanggung jawab, serta mekanisme verifikasi data. Akibatnya, terjadi 

keterlambatan penyusunan laporan, data yang diterima sering tidak lengkap, meningkatkan 

beban koordinasi antara bidang teknis dan perencanaan, serta menyebabkan inkonsistensi 

data antar dokumen perencanaan dan pelaporan. 

3. Belum Optimal Pengelolaan Data Secara Digital dan Terintegrasi 

Pengelolaan data transportasi masih banyak dilakukan secara manual menggunakan 

dokumen fisik atau file yang tersimpan secara terpisah pada komputer masing-masing 

pegawai. Belum terdapat sistem pengelolaan data digital yang terintegrasi sehingga akses, 

penyimpanan, dan pencarian data masih kurang efektif. Kondisi ini membutuhkan waktu 

lama untuk mencari data, menurunkan efisiensi kerja pegawai, menyulitkan proses 

pemantauan dan pembaruan data, serta menghambat penerapan Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE). 

4. Tidak Ada Koordinasi Sistematis antara Operasional dan Perencanaan 

Bidang operasional sebagai penghasil data dan bidang perencanaan sebagai pengguna 

data belum memiliki mekanisme koordinasi yang terjadwal dan sistematis. Komunikasi 

terkait kebutuhan data umumnya dilakukan hanya ketika terdapat permintaan laporan atau 

dokumen tertentu. Dampaknya, terjadi kesenjangan informasi antara pelaksana kegiatan 

dan penyusun laporan, data pendukung kinerja sering terlambat diterima, kualitas dokumen 
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perencanaan dan evaluasi menjadi kurang optimal, serta menurunkan efektivitas 

monitoring dan evaluasi program. 

5. Tidak Ada Sistem Database Transportasi Daerah 

Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur belum memiliki basis data transportasi 

daerah yang terpusat dan terintegrasi. Data transportasi masih tersebar pada masing-

masing bidang sehingga sulit digunakan sebagai sumber informasi tunggal dalam 

mendukung perencanaan, pengambilan keputusan, maupun penyusunan laporan kinerja. 

Kondisi ini menyebabkan penyusunan kebijakan berbasis data menjadi kurang optimal, 

sulit melakukan analisis tren dan kebutuhan transportasi daerah, terjadi duplikasi 

penyimpanan data, serta menghambat transformasi digital dan penerapan smart 

governance. 

B. Analisis Isu (AKPL, USG dan FISHBONE) 

Berdasarkan deskripsi di atas, diperlukan analisis lebih lanjut dari tiga isu tersebut. Analisis 

dilakukan untuk memprioritaskan isu atau masalah dengan mengevaluasi dan menyeleksi 

mana isu yang paling penting dan layak untuk diatasi. Alat analisis kriteria isu menggunakan 

alat analisis AKPL (Aktual, Kekhalayakan, Problematik, dan Layak). 

1. Aktual : Menilai apakah isu tersebut benar-benar terjadi, sedang berlangsung, dan menjadi 

pembicaraan hangat di lingkungan kerja saat ini. 

2. Problematik : Menilai apakah isu tersebut memiliki dimensi masalah yang kompleks, 

mendesak, dan berpotensi menimbulkan dampak negatif jika tidak segera dicarikan solusi 

inovatif. 

3. Kekhalayakan : Menilai sejauh mana isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak 

atau berdampak luas pada kepentingan publik dan organisasi. 

4. Layak : Menilai apakah isu tersebut logis, realistis, dan relevan untuk dimunculkan 

solusinya, serta dapat diselesaikan dalam kurun waktu tertentu dengan sumber daya yang 

ada. 

Tabel 3.1 Analisis Isu AKPL 

No Isu A K P L Jumlah 

1 Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 4 5 5 5 19 

2 Tidak Ada SOP Pengumpulan dan Penyampaian Data 5 4 3 5 17 

3 Belum Optimal Pengelolaan Data Secara Digital dan Terintegrasi 4 4 5 4 17 

4 Tidak Ada Koordinasi Sistematis antara Operasional dan 

Perencanaan 

4 3 3 4 14 

5 Tidak Ada Sistem Database Transportasi Daerah 3 4 4 2 13 

Keterangan Skor: 5: Sangat; 4: Cukup; 3: Sedang; 2: Kurang; 1: Sangat Kurang. 

 

Berdasarkan hasil analisis APKL, tiga isu dengan skor tinggi memenuhi seluruh kriteria 

Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh isu relevan 
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dan memiliki dasar objektif untuk ditindaklanjuti dalam rancangan aktualisasi. Dengan demikian, 

ketiga isu dapat dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya untuk menentukan prioritas utama 

yang akan diangkat sebagai core issue. 

Selanjutnya, isu terpilih dianalisis lebih lanjut dengan USG (Urgency, Seriousness, dan 

Growth) guna menilai tingkat urgensi, tingkat keparahan dampak, serta potensi masalah 

berkembang apabila tidak segera ditangani, sehingga diperoleh satu isu utama yang paling 

prioritas sebagai dasar penyusunan rencana aksi atau kebijakan. 

Metode USG merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menyusun urutan prioritas 

isu yang akan diselesaikan dengan menilai tiga aspek yakni : 

1. Urgency (U): mengukur tingkat kebutuhan mendesak untuk segera menyelesaikan isu 

tersebut. 

2. Seriousness (S): menilai tingkat keseriusan dampak yang ditimbulkan terhadap organisasi. 

3. Growth (G): menilai potensi perkembangan atau eskalasi masalah apabila tidak segera 

ditangani. Penilaian menggunakan skala 1–5, di mana nilai 5 menunjukkan tingkat tertinggi. 

Tabel 3.2 Analisis Isu USG 

No Isu Kontemporer U S G Jumlah 

1 Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 5 5 5 15 

2 Tidak Ada SOP Pengumpulan dan Penyampaian Data 4 4 4 12 

3 Belum Optimal Pengelolaan Data Secara Digital dan Terintegrasi 4 4 5 13 

 

Berdasarkan hasil analisis isu menggunakan metode AKPL (Aktual, Kekhalayakan, 

Problematik, dan Kelayakan) serta metode USG (Urgency, Seriousness, dan Growth), isu 

“Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update” memperoleh skor tertinggi 

dibandingkan isu lainnya, yaitu sebesar 19 pada analisis AKPL dan 15 pada analisis USG. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa isu ini merupakan permasalahan yang paling prioritas 

untuk segera ditangani karena memiliki tingkat aktualitas yang tinggi, berdampak pada banyak 

pihak dan proses kerja organisasi, serta layak untuk diselesaikan sesuai dengan kewenangan 

dan sumber daya yang tersedia. 

Selain itu, dari aspek USG, isu ini dinilai memiliki tingkat urgensi yang tinggi karena secara 

langsung memengaruhi kualitas perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan 

pelaporan kinerja organisasi. Ketidaktersediaan data yang terstandarisasi dan mutakhir 

berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian informasi antarbidang, memperlambat penyusunan 

laporan, serta mengurangi akurasi data yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani, permasalahan dapat berkembang menjadi 

lebih kompleks dan berdampak pada menurunnya efektivitas penyelenggaraan tugas dan 

fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur. 

Oleh karena itu, isu “Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update” ditetapkan 

sebagai core issue dalam pelaksanaan aktualisasi, dengan fokus penyelesaian melalui 
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penyusunan Template Standar Data Transportasi yang dapat digunakan secara seragam 

sebagai acuan pengelolaan data kinerja dan data pendukung lainnya di lingkungan Dinas 

Perhubungan Kabupaten Lampung Timur. 

Untuk mengidentifikasi akar penyebab (root cause) dari core issue yang telah ditetapkan, 

dilakukan analisis menggunakan metode Diagram Fishbone (Ishikawa). Metode ini digunakan 

untuk memetakan faktor-faktor penyebab masalah secara sistematis berdasarkan beberapa 

aspek utama (seperti Man, Method, Material, Machine). 

Berikut ini adalah Diagram Fishbone (Sebab-Akibat) untuk isu “Data Transportasi Tidak 

Terstandarisasi dan Tidak Update”. Diagram ini membantu melihat secara menyeluruh faktor-

faktor penyebab yang mempengaruhi belum optimalnya integrasi data kinerja dan data dukung 

antar bidang. 

 

Gambar 3.1 Diagram Fishbone 

 

Penjelasan penyebab-penyebab masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Matriks Hasil Diagram Fishbone 

Aspek Akar Masalah Alternatif Penyelesaian 
Dampak Jika Tidak 

Ditangani 

Man (SDM) Pemahaman pegawai 

tentang kebutuhan dan 

standar data belum 

seragam. 

Sosialisasi dan koordinasi 

standar data transportasi. 

Data yang 

dikumpulkan tidak 

seragam. 

Belum ada penanggung 

jawab pembaruan data. 

Menetapkan PIC data pada 

setiap bidang. 

Data tidak diperbarui 

secara rutin. 
 

Method Belum ada template Menyusun dan menerapkan Terjadi perbedaan 
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(Metode) standar data transportasi. template standar data. format data 

antarbidang. 

Belum ada mekanisme 

pembaruan data berkala. 

Menetapkan jadwal 

pembaruan dan verifikasi 

data. 

Data yang digunakan 

kurang valid dan 

akurat. 

Material 

(Data) 

Data memiliki format dan 

periode pelaporan yang 

berbeda. 

Menyeragamkan format dan 

indikator data. 

Penyusunan laporan 

menjadi lebih sulit 

dan lama. 

Machine 

(Teknologi) 

Pengelolaan data masih 

tersebar pada masing-

masing komputer. 

Menggunakan media 

penyimpanan dan template 

digital bersama. 

Data sulit dicari dan 

berpotensi terjadi 

duplikasi. 

 

C. Argumentasi Terhadap Core Isu Terpilih 

Isu "Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update" dipilih sebagai core issue 

karena merupakan permasalahan yang paling memengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas dan 

fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur, khususnya dalam bidang perencanaan, 

monitoring, evaluasi, dan pelaporan kinerja. Data transportasi yang tersedia saat ini masih 

disusun dengan format yang berbeda-beda pada masing-masing bidang, belum memiliki 

standar yang seragam, serta belum diperbarui secara berkala. Kondisi tersebut menyebabkan 

data yang tersedia kurang akurat, sulit diintegrasikan, dan membutuhkan waktu lebih lama 

untuk diolah menjadi informasi yang dibutuhkan organisasi. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode AKPL dan USG, isu ini memperoleh nilai 

tertinggi dibandingkan isu lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan tersebut memiliki 

tingkat aktualitas, urgensi, dan dampak yang tinggi terhadap kinerja organisasi. Selain itu, isu 

ini juga berpotensi berkembang menjadi permasalahan yang lebih besar apabila tidak segera 

ditangani karena dapat menyebabkan inkonsistensi data, menurunkan kualitas perencanaan 

program dan kegiatan, menghambat penyusunan laporan kinerja, serta meningkatkan risiko 

kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Dari hasil analisis akar masalah menggunakan diagram fishbone, diketahui bahwa 

penyebab utama isu ini adalah belum adanya standar atau format baku yang digunakan secara 

seragam dalam pengelolaan data transportasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan 

melalui penyusunan Template Standar Data Transportasi sebagai pedoman bersama bagi 

seluruh bidang dalam mengumpulkan, memperbarui, dan menyajikan data. Melalui langkah 

tersebut diharapkan kualitas data transportasi menjadi lebih akurat, mutakhir, terintegrasi, dan 

mampu mendukung akuntabilitas kinerja serta pengambilan keputusan yang berbasis data. 
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D. Matriks Rancangan Aktualisasi 

 

Unit Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 

Identifikasi Masalah 1. Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 

2. Tidak Ada SOP Pengumpulan dan Penyampaian Data 

3. Belum Optimal Pengelolaan Data Secara Digital dan 

Terintegrasi 

4. Tidak Ada Koordinasi Sistematis antara Operasional dan 

Perencanaan 

5. Tidak Ada Sistem Database Transportasi Daerah 

Masalah yang 

Diangkat 

Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 

 

Gagasan Pemecahan 

Masalah 

Penyusunan Template Standar Data Transportasi untuk 

Mendukung Data Kinerja yang Akurat dan Terintegrasi pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
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Tabel 3.4 Matriks Rancangan Aktualisasi 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK 

Kontribusi 

Terhadap Visi / 

Misi Organisasi 

Pihak-

pihak yang 

terkait 

aktualisasi 

1 Persiapan dan 

konsultasi mengenai 

rencana penyusunan 

template standar data 

transportasi 

1. Melakukan 

konsultasi dengan 

Mentor/Atasan 

Langsung terkait 

konsep rancangan 

template standar 

data. 

2. Melakukan 

koordinasi dengan 

rekan kerja. 

3. Mengumpulkan 

referensi format 

data transportasi 

eksisting. 

1. Catatan 

arahan/persetujuan 

Mentor (Notulensi). 

2. Hasil diskusi 

dengan rekan kerja 

(foto/catatan 

koordinasi). 

3. Kumpulan 

dokumen/file data 

mentah eksisting. 

Berorientasi Pelayanan: 

Memahami kebutuhan 

organisasi akan data yang rapi 

demi pelayanan publik yang 

lebih baik. 

Akuntabel: Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, dan 

transparan kepada pimpinan. 

Harmonis: Menghargai 

perbedaan pendapat saat 

berdiskusi dengan rekan kerja. 

Loyal: Menjaga nama baik 

sesama ASN dan pimpinan 

dengan berkomunikasi secara 

sopan. 

Kolaboratif: Terbuka dalam 

Kegiatan ini 

berkontribusi pada 

pencapaian Visi 

melalui persiapan 

basis data yang 

kuat, serta 

mendukung Misi 

organisasi secara 

umum dalam 

meningkatkan 

efisiensi tata kelola 

internal 

perhubungan. 

1. Mentor 

2. Kepala 

Bidang 

3. Rekan 

Kerja 
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bekerja sama dengan bidang 

lain untuk mendapatkan data 

yang valid. 

 
Jika nilai BerAKHLAK (terutama Akuntabel dan Kolaboratif) tidak diterapkan dalam melaksanakan kegiatan persiapan ini, maka rancangan 

template data yang dibuat tidak akan sesuai dengan kebutuhan riil bidang kerja, pimpinan tidak memberikan dukungan penuh, dan terjadi ego 

sektoral antar bidang sehingga pengumpulan data awal menjadi terhambat. 

2 Penyusunan format 

dan pembuatan draft 

template standar data 

transportasi berbasis 

digital 

(Spreadsheet/Excel 

terintegrasi) 

1. Mengklasifikasikan 

jenis data  

2. Merancang formula, 

struktur kolom, dan 

validasi data 

otomatis pada 

spreadsheet agar 

seragam. 

3. Menyusun Panduan 

Ringkas (Juknis) 

pengisian template 

data untuk 

pengguna yang 

dapat diakses 

menggunakan QR 

Code. 

1. Struktur kategori 

data yang teratur. 

2. Link/File Draft 

Template Standar 

Data Transportasi 

(.xlsx / Google 

Sheets). 

3. Draft Dokumen 

Buku 

Saku/Panduan 

Ringkas Pengisian. 
 

Akuntabel: Membuat template 

dengan teliti dan memastikan 

formula akurat agar terhindar 

dari kesalahan input data. 

Kompeten: Meningkatkan 

kompetensi diri dengan 

menerapkan keahlian 

pengolahan data digital (IT). 

Adaptif: Berinovasi dengan 

memanfaatkan teknologi 

(Spreadsheet digital/Cloud) 

untuk menggantikan 

pencatatan manual yang tidak 

seragam. 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

langsung pada Misi 

d: "Meningkatkan 

kualitas layanan 

perizinan dan 

pengujian 

kendaraan berbasis 

teknologi" serta 

mendukung integrasi 

data untuk Misi a 

terkait perencanaan 

infrastruktur 

transportasi yang 

layak berdasarkan 

data yang akurat. 

1. Mentor 

(Validasi 

rancang

an) 

2. Rekan 

Kerja / 

Admin 

Data 

Jika nilai BerAKHLAK (terutama Kompeten dan Adaptif) tidak diterapkan dalam melaksanakan kegiatan ini, maka template data yang dihasilkan akan 

berkualitas rendah, masih bersifat manual konvensional, rentan eror, dan tidak mampu menghasilkan integrasi data performa kinerja perhubungan 
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yang akurat serta modern. 

3 Uji coba (Pilot 

Testing) dan 

Sosialisasi 

penggunaan template 

standar data kepada 

petugas pengelola 

data bidang 

1. Melakukan uji coba 

pengisian template 

menggunakan data 

bulan lalu bersama 

perwakilan staf. 

2. Melaksanakan 

sosialisasi tatap 

muka/pemaparan 

singkat mengenai 

cara pengisian 

template dan buku 

panduan. 

3. Meminta umpan 

balik (feedback) 

dari rekan kerja 

terkait kemudahan 

penggunaan 

template. 

1. Template yang telah 

terisi data sampel 

(teruji). 

2. Terlaksananya 

sosialisasi (Daftar 

hadir & 

Dokumentasi). 

3. Lembar kuesioner / 

catatan masukan 

perbaikan dari 

pengguna. 

Berorientasi Pelayanan: 

Menyambut baik keluhan staf 

saat uji coba demi perbaikan 

sistem. 

Harmonis: Membantu rekan 

kerja yang mengalami 

kesulitan dalam memahami 

rumus/format baru secara 

ramah. 

Loyal: Berdedikasi 

meluangkan waktu 

memberikan edukasi demi 

kemajuan instansi. 

Kolaboratif: Bekerja sama 

dengan staf lintas bidang agar 

seluruh data sektoral 

perhubungan sukses terinput. 

Kegiatan ini 

mendukung Visi 

mewujudkan sistem 

yang terintegrasi, 

karena proses 

sosialisasi ini 

membangun 

keseragaman 

pemahaman antar-

petugas dalam 

menyajikan data 

transportasi 

Lampung Timur 

yang padu. 

1. Mentor 

2. Rekan 

kerja 

Jika nilai BerAKHLAK (terutama Harmonis dan Berorientasi Pelayanan) tidak diterapkan dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi ini, maka petugas 

pengelola data akan merasa enggan menggunakan template baru, kesulitan teknis tidak teratasi, dan sosialisasi menjadi tidak efektif sehingga 

template standar tersebut tidak akan diimplementasikan secara berkelanjutan. 
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4 Evaluasi, finalisasi, 

dan pelaporan hasil 

implementasi 

template standar data 

transportasi 

1. Melakukan finalisasi 

template data 

berdasarkan 

masukan saat uji 

coba. 

2. Menganalisis 

perbandingan 

efisiensi dan 

akurasi sebelum 

dan sesudah 

adanya template 

standar. 

3. Menyusun laporan 

akhir aktualisasi 

dan 

menyerahkannya 

kepada Mentor. 

1. File Final Template 

Standar Data 

Transportasi yang 

siap digunakan 

berkelanjutan. 

2. Dokumen analisis 

perbandingan 

efisiensi data. 

3. Dokumen Laporan 

Aktualisasi yang 

disetujui. 

Akuntabel: Melaporkan hasil 

evaluasi apa adanya secara 

transparan dan bertanggung 

jawab atas hasil kerja 

aktualisasi. 

Kompeten: Menyelesaikan 

tugas aktualisasi dengan 

kualitas terbaik hingga tahap 

pelaporan akhir. 

Adaptif: Memastikan template 

akhir memiliki skema yang 

siap diintegrasikan dengan 

sistem digital yang lebih besar 

di masa depan. 

Kegiatan akhir ini 

berkontribusi 

langsung pada 

akuntabilitas kinerja 

yang menyeluruh 

untuk mendukung 

seluruh Misi Dinas 

Perhubungan, 

karena data yang 

valid adalah kunci 

utama evaluasi 

keselamatan, 

perizinan, dan 

infrastruktur 

transportasi daerah. 

1. Mentor 

Jika nilai BerAKHLAK (terutama Akuntabel) tidak diterapkan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi ini, maka tidak akan diketahui kelemahan dari 

template yang dibuat, laporan aktualisasi tidak mencerminkan data yang jujur, serta tidak ada jaminan bahwa template standar tersebut akan terus 

digunakan setelah masa habituasi selesai. 
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E. Matriks Rencana Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

Tabel 3.5 Matriks Rencana Penerapan Nilai BerAKHLAK 

No Nilai Dasar BerAKHLAK Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 

1 Berorientasi Pelayanan ✓ 
 

✓ 
 

2 Akuntabel ✓ ✓ 
 

✓ 

3 Kompeten 
 

✓ 
 

✓ 

4 Harmonis ✓ 
 

✓ 
 

5 Loyal ✓ 
 

✓ 
 

6 Adaptif 
 

✓ 
 

✓ 

7 Kolaboratif ✓ 
 

✓ 
 

 

F. Jadwal Kegiatan 

Tabel 3.6 Jadwal Kegiatan 

Kegiatan 
Minggu I 

(12-19 
Juni) 

Minggu II 
(22-26 
Juni) 

Minggu III 
(29 Juni-3 

Juli) 

Minggu IV 
(6-10 Juli) 

Minggu V 
(13-17 
Juli) 

Minggu VI 
(20-24 
Juli) 

Persiapan dan 

konsultasi 

      

Penyusunan 

draft template 

      

Uji coba dan 

sosialisasi 

      

Evaluasi dan 

finalisasi 

      

 

G. Kendala dan Antisipasi 

Tabel 3.7 Prediksi Kendala dan Antisipasi 

Kegiatan Kendala Antisipasi/Solusi 

Persiapan dan konsultasi Jadwal koordinasi terbatas Menentukan jadwal sejak awal 

Penyusunan draft template Format data belum seragam Menyusun format standar yang 

fleksibel 

Uji coba dan sosialisasi Pengguna belum memahami 

template 

Memberikan panduan dan 

pendampingan 

Evaluasi, finalisasi, dan 

pelaporan 

Banyak masukan perbaikan Menyesuaikan dan menyepakati 

format final 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matriks Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa kegiatan tambahan serta penyesuaian penerapan nilai-nilai dasar ASN yang disesuaikan 

dengan kondisi di lapangan. Rincian kegiatan dan penerapan nilai-nilai tersebut disajikan pada Matriks Pelkasanaan aktualisasi berikut : 

Tabel 4.1 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Waktu 

Pelaksanaan 
Nilai-Nilai Dasar ASN Output/Hasil Keterangan 

1 Persiapan dan konsultasi 

mengenai rencana 

penyusunan template 

standar data transportasi 

1. Melakukan 

konsultasi dengan 

Mentor/Atasan 

Langsung terkait 

konsep rancangan 

template standar 

data. 

2. Melakukan 

koordinasi dengan 

rekan kerja. 

3. Mengumpulkan 

referensi format 

data transportasi 

eksisting 

12-19 Juni 

2026 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berorientasi Pelayanan: 

Memahami kebutuhan 

organisasi akan data yang 

rapi demi pelayanan publik 

yang lebih baik. 

Akuntabel: Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, dan 

transparan kepada 

pimpinan. 

Harmonis: Menghargai 

perbedaan pendapat saat 

1. Catatan 

arahan/persetujuan 

Mentor (Notulensi). 

2. Hasil diskusi 

dengan rekan kerja 

(foto/catatan 

koordinasi). 

3. Kumpulan 

dokumen/file data 

mentah eksisting. 
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berdiskusi dengan rekan 

kerja. 

Loyal: Menjaga nama baik 

sesama ASN dan pimpinan 

dengan berkomunikasi 

secara sopan. 

Kolaboratif: Terbuka dalam 

bekerja sama dengan 

bidang lain untuk 

mendapatkan data yang 

valid. 

 Penyusunan format dan 

pembuatan draft template 

standar data transportasi 

berbasis digital 

(Spreadsheet/Excel 

terintegrasi) 

1. Mengklasifikasikan 

jenis data  

2. Merancang 

formula, struktur 

kolom, dan 

validasi data 

otomatis pada 

spreadsheet agar 

seragam. 

3. Menyusun 

Panduan Ringkas 

(Juknis) pengisian 

template data 

22-26 Juni 

2026 

Akuntabel: Membuat 

template dengan teliti dan 

memastikan formula akurat 

agar terhindar dari 

kesalahan input data. 

Kompeten: Meningkatkan 

kompetensi diri dengan 

menerapkan keahlian 

pengolahan data digital (IT). 

Adaptif: Berinovasi dengan 

memanfaatkan teknologi 

(Spreadsheet digital/Cloud) 

1. Struktur kategori 

data yang teratur. 

2. Link/File Draft 

Template Standar 

Data Transportasi 

(.xlsx / Google 

Sheets). 

3. Draft Dokumen 

Buku 

Saku/Panduan 

Ringkas Pengisian 
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untuk pengguna 

yang dapat 

diakses 

menggunakan QR 

Code. 

untuk menggantikan 

pencatatan manual yang 

tidak seragam. 

 Uji coba (Pilot Testing) 

dan Sosialisasi 

penggunaan template 

standar data kepada 

petugas pengelola data 

bidang 

1. Melakukan uji 

coba pengisian 

template 

menggunakan 

data bulan lalu 

bersama 

perwakilan staf. 

2. Melaksanakan 

sosialisasi tatap 

muka/pemaparan 

singkat mengenai 

cara pengisian 

template dan buku 

panduan. 

3. Meminta umpan 

balik (feedback) 

dari rekan kerja 

terkait kemudahan 

6-17 Juli 2026 Berorientasi Pelayanan: 

Menyambut baik keluhan 

staf saat uji coba demi 

perbaikan sistem. 

Harmonis: Membantu rekan 

kerja yang mengalami 

kesulitan dalam memahami 

rumus/format baru secara 

ramah. 

Loyal: Berdedikasi 

meluangkan waktu 

memberikan edukasi demi 

kemajuan instansi. 

Kolaboratif: Bekerja sama 

dengan staf lintas bidang 

agar seluruh data sektoral 

perhubungan sukses 

terinput 

1. Template yang 

telah terisi data 

sampel (teruji). 

2. Terlaksananya 

sosialisasi (Daftar 

hadir & 

Dokumentasi). 

3. Lembar kuesioner / 

catatan masukan 

perbaikan dari 

pengguna 
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penggunaan 

template. 

 Evaluasi, finalisasi, dan 

pelaporan hasil 

implementasi template 

standar data transportasi 

1. Melakukan 

finalisasi template 

data berdasarkan 

masukan saat uji 

coba. 

2. Menganalisis 

perbandingan 

efisiensi dan 

akurasi sebelum 

dan sesudah 

adanya template 

standar. 

3. Menyusun laporan 

akhir aktualisasi 

dan 

menyerahkannya 

kepada Mentor. 

20-24 Juli 2026 Akuntabel: Melaporkan 

hasil evaluasi apa adanya 

secara transparan dan 

bertanggung jawab atas 

hasil kerja aktualisasi. 

Kompeten: Menyelesaikan 

tugas aktualisasi dengan 

kualitas terbaik hingga 

tahap pelaporan akhir. 

Adaptif: Memastikan 

template akhir memiliki 

skema yang siap 

diintegrasikan dengan 

sistem digital yang lebih 

besar di masa depan. 

1. File Final Template 

Standar Data 

Transportasi yang 

siap digunakan 

berkelanjutan. 

2. Analisis 

perbandingan 

efisiensi data. 

3. Dokumen Laporan 

Aktualisasi yang 

disetujui. 
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B. Pelaksanaan Kegiatan dan Aktualisasi Nilai Dasar 

1. Persiapan dan Konsultasi Mengenai Rencana Penyusunan Template Standar Data 

Transportasi 

Pada tanggal 12 hingga 19 Juni 2026, saya melaksanakan kegiatan persiapan dan 

konsultasi mengenai rencana penyusunan template standar data transportasi sebagai tahap 

awal pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan ini diawali dengan melakukan konsultasi bersama 

Mentor/Atasan Langsung mengenai konsep rancangan template standar data transportasi 

yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, saya memaparkan latar belakang, tujuan, manfaat, 

serta gambaran awal format template yang akan disusun. Melalui konsultasi tersebut, saya 

memperoleh arahan, masukan, dan persetujuan sebagai dasar dalam melaksanakan 

tahapan kegiatan selanjutnya. 

 

Gambar 4.1 Dokumentasi Kegiatan Konsultasi dengan Mentor 

 

Setelah memperoleh arahan dari mentor, saya melakukan koordinasi dengan rekan 

kerja untuk menggali informasi mengenai kondisi pengelolaan data transportasi yang selama 

ini berjalan. Diskusi dilakukan untuk mengetahui jenis data yang dibutuhkan oleh masing-

masing bidang, kendala yang sering dihadapi dalam pengumpulan data, serta harapan 

terhadap format data yang lebih seragam dan mudah digunakan. Kegiatan koordinasi ini juga 

menjadi sarana membangun kesamaan persepsi agar template yang disusun dapat 

memenuhi kebutuhan seluruh pengguna. 
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Gambar 4.2 Dokumentasi Koordinasi Pengumpulan Kebutuhan Data 

Tahapan selanjutnya adalah mengumpulkan berbagai referensi data dan format 

penyajian data transportasi yang selama ini digunakan oleh masing-masing bidang di 

lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur. Pengumpulan referensi ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi eksisting pengelolaan data 

transportasi, sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan template standar yang lebih 

sistematis, seragam, dan mudah digunakan. 

Hasil pengumpulan menunjukkan bahwa setiap bidang memiliki karakteristik 

penyajian data yang berbeda-beda, baik dari segi format, struktur, maupun media 

penyimpanannya. Data yang diberikan masih berupa data mentah dengan format yang 

beragam, seperti dokumen Microsoft Word, Microsoft Excel, dan PDF. Selain itu, terdapat 

pula data yang tidak disajikan dalam bentuk tabel, melainkan hanya berupa titik koordinat 

atau lokasi yang diakses melalui barcode (QR Code) yang terhubung ke layanan peta digital. 

Perbedaan format tersebut menyebabkan proses pengumpulan, pengolahan, dan pencarian 

data menjadi kurang efisien serta menyulitkan integrasi data antarbidang. 

Seluruh dokumen dan data yang berhasil dihimpun kemudian dipelajari serta 

dianalisis untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, kelebihan, dan kekurangan dari 

masing-masing format yang telah digunakan. Analisis ini meliputi aspek struktur data, 

kelengkapan informasi, konsistensi penamaan, kemudahan pembaruan (update), serta 

kesesuaian dengan kebutuhan perencanaan dan pelaporan. Hasil analisis tersebut 

selanjutnya dijadikan sebagai acuan utama dalam merancang template standar data 

transportasi yang lebih terstruktur, terstandarisasi, mudah diperbarui, serta mampu 

mengakomodasi kebutuhan seluruh bidang di Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung 

Timur. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan 

dengan berupaya memahami kebutuhan organisasi terhadap data yang akurat dan mudah 

diakses. Nilai Akuntabel diwujudkan melalui pelaksanaan konsultasi secara terbuka dan 

bertanggung jawab kepada mentor. Nilai Harmonis diterapkan dengan menghargai setiap 

masukan dari rekan kerja, sedangkan nilai Loyal diwujudkan melalui komunikasi yang sopan 
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dan menjaga nama baik organisasi. Selain itu, nilai Kolaboratif diterapkan dengan 

membangun kerja sama bersama rekan kerja untuk memperoleh data dan informasi yang 

valid sebagai dasar penyusunan template. 

2. Penyusunan Format dan Pembuatan Draft Template Standar Data Transportasi 

Berbasis Digital (Spreadsheet/Excel Terintegrasi) 

Pada tanggal 22 hingga 26 Juni 2026, saya melaksanakan kegiatan penyusunan 

format dan pembuatan draft template standar data transportasi berbasis digital 

menggunakan Spreadsheet/Excel terintegrasi. Tahap pertama yang dilakukan adalah 

mengklasifikasikan berbagai jenis data transportasi berdasarkan bidang, program, kegiatan, 

indikator, serta kebutuhan pelaporan sehingga seluruh data memiliki struktur yang sistematis 

dan mudah dikelola. 

  

Gambar 4.3 Klasifikasi dan Membuat Draft Template 

Setelah klasifikasi data selesai, saya mulai merancang struktur template dengan 

menentukan kolom-kolom yang diperlukan, menyusun formula otomatis, serta menerapkan 

validasi data agar proses pengisian menjadi lebih seragam dan mampu meminimalkan 

kesalahan input. Penyusunan template juga mempertimbangkan kemudahan penggunaan 

sehingga dapat diterapkan oleh seluruh pengelola data di lingkungan Dinas Perhubungan 

Kabupaten Lampung Timur. 

Template standar data transportasi yang telah disusun selanjutnya diunggah ke 

media penyimpanan berbasis cloud, yaitu Google Drive, dalam bentuk draft awal (draft 

mentah). Penyimpanan secara daring ini bertujuan untuk memudahkan akses bagi setiap 

Penanggung Jawab (PIC) pada masing-masing bidang, sehingga mereka dapat mengunduh 

file template secara mandiri sebagai bahan pelaksanaan uji coba pengisian data. Selain itu, 

penggunaan Google Drive juga mempermudah proses distribusi dokumen, mengurangi 

risiko penggunaan versi template yang berbeda, serta memungkinkan pembaruan dokumen 

dilakukan secara terpusat apabila terdapat perbaikan selama tahap implementasi. 

Pada tahap ini disusun tiga draft template standar data transportasi yang disesuaikan 

dengan karakteristik kebutuhan data pada masing-masing bidang, yaitu: 

a. Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; 

b. Bidang Sarana dan Prasarana Perhubungan; dan 

c. Bidang Bina Keselamatan. 
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Masing-masing template telah dilengkapi dengan struktur tabel, format pengisian, 

serta komponen data yang relevan sesuai tugas dan fungsi setiap bidang. Seluruh draft 

template tersebut kemudian dibagikan melalui Google Drive agar dapat diakses kapan saja 

oleh PIC sebagai media kolaborasi pada tahap uji coba, evaluasi, dan penyempurnaan 

template. 

Adapun tautan Google Drive yang digunakan untuk membagikan draft template 

standar data transportasi adalah sebagai berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/1b9DCsgUBpyxcrnjerp9L6_gaCXdLPRs

8?usp=drive_link 

Dengan tersedianya draft template pada Google Drive, proses koordinasi, distribusi 

dokumen, dan pengumpulan masukan dari setiap PIC dapat dilakukan secara lebih efektif 

dan efisien sehingga mendukung penyempurnaan template sebelum ditetapkan sebagai 

format standar yang akan digunakan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur. 

Sebagai pendukung penggunaan template, saya menyusun Panduan Ringkas 

(Juknis) pengisian yang berisi petunjuk penggunaan, penjelasan setiap kolom, contoh 

pengisian, serta tata cara penggunaan template. Panduan tersebut dibuat dalam bentuk 

video agar lebih mudah dimengerti oleh pengguna dan dapat diakses melalui QR Code 

sehingga memudahkan pengguna memperoleh informasi kapan saja tanpa harus 

menggunakan dokumen cetak. 

 

Gambar 4.4 QR Code Panduan Teknis Pengisian Template Data Transportasi 

Pada kegiatan ini saya menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun template 

secara teliti dan memastikan setiap formula berfungsi dengan benar. Nilai Kompeten 

diwujudkan melalui pemanfaatan kemampuan dalam pengolahan data digital untuk 

menghasilkan template yang efektif. Sementara itu, nilai Adaptif diterapkan dengan 

memanfaatkan teknologi spreadsheet berbasis digital sebagai inovasi untuk menggantikan 

pengelolaan data yang sebelumnya masih dilakukan secara tidak seragam. 

3. Uji Coba (Pilot Testing) dan Sosialisasi Penggunaan Template Standar Data kepada 

Petugas Pengelola Data Bidang 

Pada tanggal 6 hingga 17 Juli 2026, saya melaksanakan kegiatan uji coba (pilot 

testing) dan sosialisasi penggunaan template standar data transportasi kepada petugas 

pengelola data dari masing-masing bidang. Kegiatan diawali dengan melakukan uji coba 

https://drive.google.com/drive/folders/1b9DCsgUBpyxcrnjerp9L6_gaCXdLPRs8?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1b9DCsgUBpyxcrnjerp9L6_gaCXdLPRs8?usp=drive_link
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pengisian template menggunakan data periode sebelumnya bersama perwakilan staf. Uji 

coba ini bertujuan untuk memastikan seluruh formula, struktur data, serta validasi yang telah 

dibuat dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

Gambar 4.5 Dokumentasi Uji Coba Pengisian Template Bersama Perwakilan Staf 

Setelah pelaksanaan uji coba, saya melaksanakan sosialisasi penggunaan template 

standar data transportasi kepada petugas pengelola data. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

secara tatap muka secara bertahap dengan menyesuaikan jadwal dan aktivitas kedinasan 

masing-masing bidang, mengingat sebagian pegawai memiliki agenda pelayanan dan 

kegiatan lapangan yang berbeda-beda. Dengan metode tersebut, seluruh perwakilan bidang 

tetap dapat memperoleh materi sosialisasi tanpa mengganggu pelaksanaan tugas pokoknya.  

Dalam sosialisasi tersebut, saya memaparkan latar belakang penyusunan template, 

manfaat penerapan standar data transportasi, serta tata cara pengisian template sesuai 

dengan format yang telah disusun. Sebagai pendukung penyampaian materi, saya juga 

menyediakan video tutorial singkat yang dapat digunakan peserta sebagai media 

pembelajaran mandiri sehingga mereka dapat mengulang kembali langkah-langkah 

pengisian template apabila diperlukan. 

  

Gambar 4.6 Sosialisasi Tatap Muka Berkala 

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan uji coba Template Standar Data Transportasi 

kepada PIC dari masing-masing bidang, dilakukan evaluasi menggunakan Google Form. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi 
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sosialisasi, kemudahan penggunaan template, serta memperoleh masukan sebagai bahan 

penyempurnaan template sebelum diimplementasikan sebagai standar pengelolaan data 

transportasi di Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur. 

Evaluasi diikuti oleh 9 orang responden yang merupakan perwakilan dari masing-

masing bidang. 

Tabel 4.2 Hasil Evaluasi Melalui google form 

No Indikator Penilaian Cukup Setuju 
Sangat 

Setuju 

1 Materi sosialisasi mudah dipahami 0 7 (77,8%) 2 (22,2%) 

2 Buku panduan membantu pengisian template 1 (11,1%) 3 (33,3%) 5 (55,6%) 

3 Template mudah digunakan 0 5 (55,6%) 4 (44,4%) 

4 Struktur dan kolom template mudah dipahami 0 3 (33,3%) 6 (66,7%) 

5 Template mempermudah penyusunan data 

dibanding sebelumnya 

0 5 (55,6%) 4 (44,4%) 

6 Template layak dijadikan standar pengelolaan 

data 

0 3 (33,3%) 6 (66,7%) 

Sumber : Hasil Google Form, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa seluruh responden memberikan 

penilaian positif terhadap implementasi Template Standar Data Transportasi. Pada indikator 

pemahaman materi sosialisasi, sebanyak 77,8% responden menyatakan setuju dan 22,2% 

menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat 

dipahami dengan baik sehingga peserta memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

tujuan, fungsi, dan tata cara penggunaan template. 

Pada indikator buku panduan pengisian, mayoritas responden memberikan penilaian 

sangat baik, yaitu 55,6% sangat setuju dan 33,3% setuju bahwa panduan membantu proses 

pengisian template. Meskipun demikian, terdapat 1 responden (11,1%) yang memberikan 

penilaian cukup. Hal ini menunjukkan bahwa buku panduan secara umum telah membantu 

pengguna, namun masih memiliki peluang untuk disempurnakan agar lebih mudah dipahami. 

Selanjutnya, pada indikator kemudahan penggunaan template, seluruh responden 

memberikan penilaian positif dengan rincian 55,6% setuju dan 44,4% sangat setuju. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa template telah dirancang dengan format yang sederhana, 

sistematis, dan mudah digunakan oleh seluruh PIC. 

Pada indikator kejelasan struktur dan kolom template, sebanyak 66,7% responden 

menyatakan sangat setuju dan 33,3% menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa format 
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data yang disusun telah sesuai dengan kebutuhan masing-masing bidang sehingga 

memudahkan proses pengisian dan meminimalkan perbedaan format data. 

Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa seluruh responden menilai template mampu 

mempermudah penyusunan data transportasi dibandingkan metode sebelumnya. Sebanyak 

55,6% responden menyatakan setuju dan 44,4% menyatakan sangat setuju, yang 

menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dalam proses pengelolaan data. 

Pada indikator terakhir mengenai kelayakan template sebagai standar pengelolaan 

data, sebanyak 66,7% responden memberikan penilaian sangat setuju dan 33,3% 

memberikan penilaian setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa template yang 

disusun telah memenuhi kebutuhan pengguna dan layak diterapkan sebagai format standar 

pengelolaan data transportasi. 

Selain penilaian menggunakan skala Likert, responden juga diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan kendala dan saran terhadap implementasi template. 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Masukan Responden 

Aspek Hasil 

Kendala penggunaan 8 responden menyatakan tidak mengalami kendala. 

Kendala yang ditemukan 
1 responden mengalami kesulitan pada penulisan titik 

koordinat lokasi secara manual. 

Penambahan/Pengurangan 

Kolom 

Seluruh responden menyatakan struktur template sudah 

sesuai dan tidak memerlukan perubahan. 

Saran 
Template dipelihara dan diperbarui secara berkala agar selalu 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing bidang. 

Sumber : Hasil Google Form, 2026 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 88,9% responden tidak mengalami kendala 

dalam menggunakan Template Standar Data Transportasi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

desain template telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mudah diimplementasikan 

dalam proses pengelolaan data. 

Kendala yang disampaikan oleh satu responden berkaitan dengan proses penulisan 

koordinat lokasi yang masih dilakukan secara manual. Kendala tersebut tidak berkaitan 

dengan struktur template, melainkan lebih pada proses pengisian data. Oleh karena itu, ke 

depan dapat dipertimbangkan pengembangan fitur pendukung, seperti integrasi titik 

koordinat atau petunjuk pengisian yang lebih rinci. 

Selain itu, seluruh responden menyatakan bahwa struktur template telah memenuhi 

kebutuhan masing-masing bidang sehingga tidak diperlukan penambahan maupun 

pengurangan kolom data. Mayoritas responden juga memberikan saran agar template 
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diperbarui secara berkala mengikuti perkembangan kebutuhan organisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengguna menerima inovasi yang dihasilkan dan mendukung 

keberlanjutan implementasinya. 

Pelaksanaan kegiatan ini mencerminkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

menerima setiap masukan sebagai upaya meningkatkan kualitas layanan pengelolaan data. 

Nilai Harmonis diterapkan melalui pendampingan kepada rekan kerja yang mengalami 

kesulitan menggunakan template. Nilai Loyal diwujudkan dengan memberikan edukasi dan 

pendampingan demi mendukung peningkatan kinerja organisasi. Selain itu, nilai Kolaboratif 

diterapkan melalui kerja sama antara seluruh pengelola data lintas bidang agar proses 

standardisasi data dapat berjalan secara optimal. 

4. Evaluasi, Finalisasi, dan Pelaporan Hasil Implementasi Template Standar Data 

Transportasi 

Pada tanggal 20 hingga 24 Juli 2026, saya melaksanakan kegiatan evaluasi, finalisasi, 

dan pelaporan hasil implementasi template standar data transportasi sebagai tahap akhir 

aktualisasi. Tahapan pertama dilakukan dengan melakukan penyempurnaan terhadap 

template berdasarkan berbagai masukan yang diperoleh selama proses uji coba dan 

sosialisasi. Perbaikan dilakukan pada struktur data agar template menjadi lebih mudah 

digunakan dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Selanjutnya, saya melakukan analisis perbandingan terhadap kondisi sebelum dan 

sesudah penerapan template standar. Analisis tersebut difokuskan pada aspek efisiensi 

proses pengelolaan data, keseragaman format, kemudahan pencarian informasi, serta 

tingkat akurasi data yang dihasilkan. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam menilai efektivitas 

implementasi template sebagai solusi atas permasalahan yang diangkat dalam aktualisasi. 

Tabel 4.4 Analisis Sebelum dan Sesudah Implementasi 

Aspek Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi 

Efisiensi 

pengelolaan data 

Pengumpulan dan rekapitulasi data 

dilakukan secara manual dari 

berbagai format sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama. 

Data telah menggunakan format yang 

sama sehingga proses pengumpulan, 

pembaruan, dan rekapitulasi menjadi 

lebih cepat dan efisien. 

Keseragaman 

format 

Setiap bidang menggunakan format 

yang berbeda sehingga 

menyulitkan penggabungan data. 

Seluruh bidang menggunakan template 

yang sama dengan struktur data yang 

seragam. 

Kemudahan 

pencarian 

informasi 

Data tersebar pada beberapa 

dokumen sehingga pencarian 

informasi membutuhkan waktu 

lebih lama. 

Data tersusun dalam satu template 

yang jelas sehingga informasi lebih 

mudah ditemukan. 
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Akurasi data Potensi kesalahan pengisian dan 

duplikasi data relatif tinggi karena 

tidak terdapat standar pengisian. 

Pengisian data mengikuti format dan 

petunjuk yang telah ditetapkan 

sehingga data menjadi lebih lengkap, 

konsisten, dan meminimalkan 

kesalahan. 

 

Tahapan terakhir adalah menyusun laporan aktualisasi yang memuat seluruh 

rangkaian kegiatan, hasil pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, serta rekomendasi 

pengembangan di masa mendatang. Laporan tersebut kemudian diserahkan kepada Mentor 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan aktualisasi. 

 

Gambar 4.7 Penandatanganan Laporan Aktualisasi Oleh Mentor 

Dalam kegiatan ini saya menerapkan nilai Akuntabel dengan menyampaikan hasil 

evaluasi secara objektif dan bertanggung jawab. Nilai Kompeten diwujudkan melalui 

penyelesaian laporan dan penyempurnaan template dengan kualitas terbaik. Selain itu, nilai 

Adaptif diterapkan dengan memastikan template yang telah disusun memiliki struktur yang 

fleksibel sehingga dapat dikembangkan dan diintegrasikan dengan sistem pengelolaan data 

yang lebih luas pada masa yang akan datang. 

C. Kendala dan Solusi 

Tabel 4.5 Kendala dan Solusi Kegiatan 

No. Kegiatan Kendala Solusi 

1. Uji Coba Pengisian 

Template 

PIC tiap bidang memilliki 

jadwal lapangan yang 

berbeda sehingga uji 

coba pada 1 bidang tidak 

terlaksana 

Template dan video panduan 

pengisian dibagikan kepada PIC 

bidang yang tidak dapat hadir 

secara langsung saat uji coba 

pengisian sehingga uji coba 

dapat dilakukan secara mandiri 

sesuai waktu luang. Masukan 

disampaikan melalui komunikasi 

daring. 
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2. Sosialisasi Pengisian 

Template 

Rencana awal sosialisasi 

dilaksanakan melalui 

tatap muka dengan 

mengumpulkan pegawai 

ditiap bidang namun 

terkendala jadwal 

lapangan 

Melakukan sosialisasi secara 

bertahap kepada PIC ditiap 

bidang dan mengirimkan video 

pengisian template yang sudah 

disusun sebagai pedoman 

pengisian. 

 

D. Rencana Tindak Lanjut 

Sebagai upaya menjaga keberlanjutan hasil aktualisasi, template standar data transportasi 

yang telah disusun akan diimplementasikan sebagai format baku dalam pengumpulan dan 

pengelolaan data transportasi di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur. 

Setiap bidang akan melakukan pembaruan data secara berkala sesuai periode yang telah 

ditetapkan sehingga informasi yang tersedia tetap akurat, lengkap, dan mudah diakses. 

Selanjutnya, Sekretariat melalui Subbagian Perencanaan dan Keuangan akan 

melaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap penggunaan template, 

sekaligus menghimpun masukan dari pengguna sebagai dasar penyempurnaan template di 

masa mendatang. Hasil pengelolaan data tersebut diharapkan dapat menjadi sumber data 

utama dalam penyusunan dokumen perencanaan, pelaporan kinerja, evaluasi program, serta 

penyediaan data untuk kebutuhan internal maupun eksternal, sehingga mendukung terwujudnya 

tata kelola data yang lebih efektif, efisien, dan akuntabel sesuai nilai-nilai BerAKHLAK dan 

prinsip Smart ASN. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan aktualisasi dengan judul "Penyusunan Template Standar Data Transportasi" 

telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan, mulai dari identifikasi 

permasalahan, penyusunan draft template, uji coba, sosialisasi, evaluasi, hingga finalisasi. Hasil 

aktualisasi berupa template standar data transportasi berhasil disusun sebagai acuan 

pengelolaan data yang lebih seragam, sistematis, dan mudah digunakan oleh setiap bidang 

terkait. 

Implementasi template menunjukkan bahwa proses pengumpulan dan penyusunan data 

menjadi lebih efisien karena seluruh data menggunakan format yang sama, sehingga 

memudahkan pencarian informasi, mengurangi perbedaan format dokumen, serta 

meningkatkan ketepatan dalam penyusunan laporan dan dokumen perencanaan. Meskipun 

terdapat kendala berupa perbedaan jadwal kegiatan lapangan pada masing-masing bidang yang 

menyebabkan uji coba tidak dapat dilaksanakan secara bersamaan, kendala tersebut dapat 

diatasi melalui pelaksanaan sosialisasi dan uji coba secara bertahap sesuai dengan 

ketersediaan waktu setiap bidang. 

Secara keseluruhan, tujuan aktualisasi telah tercapai dan memberikan manfaat nyata bagi 

peningkatan kualitas pengelolaan data transportasi di Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung 

Timur. Selain menjadi solusi atas permasalahan yang diangkat, hasil aktualisasi juga 

mencerminkan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Adaptif, dan Kolaboratif, serta mendukung terwujudnya Smart ASN melalui 

penguatan tata kelola data yang lebih efektif, efisien, dan akuntabel. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dilakukan untuk menjaga keberlanjutan dan meningkatkan manfaat dari implementasi template 

standar data transportasi, yaitu: 

1. Template standar data transportasi perlu ditetapkan sebagai format baku dalam pengelolaan 

data transportasi di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur agar tercipta 

keseragaman data pada seluruh bidang. 

2. Setiap bidang diharapkan melakukan pembaruan data secara berkala sesuai periode yang 

telah ditentukan serta menunjuk penanggung jawab (PIC) yang bertugas memastikan data 

selalu lengkap, akurat, dan mutakhir. 

3. Sekretariat melalui Subbagian Perencanaan dan Keuangan perlu melaksanakan monitoring 

dan evaluasi secara berkala terhadap implementasi template guna memastikan konsistensi 

penggunaan serta mengidentifikasi kebutuhan penyempurnaan di masa mendatang. 
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4. Template yang telah disusun diharapkan menjadi sumber data utama dalam penyusunan 

dokumen perencanaan, pelaporan, evaluasi kinerja, maupun penyediaan data bagi 

pemangku kepentingan, sehingga proses pengelolaan data menjadi lebih efektif dan efisien. 

5. Ke depan, template standar data transportasi dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

memanfaatkan teknologi informasi, seperti integrasi dengan penyimpanan berbasis cloud 

atau sistem informasi yang dimiliki pemerintah daerah, sehingga proses pembaruan, 

penyimpanan, dan akses data dapat dilakukan secara lebih cepat, aman, dan terintegrasi. 
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LAMPIRAN KEGIATAN 1 

Lampiran 1.1 Konsultasi dengan Mentor 
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Lampiran 1.2 Notula Konsultasi Persetujuan Mentor 
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Lampiran 1.3 Koordinasi Pengumpulan Kebutuhan Data 
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Lampiran 1.4 Referensi Data Mentah 
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Link Video Kegiatan 1 

https://drive.google.com/file/d/1Uq86que9V-G_F9NJLGI5DZlRT8wiM8es/view?usp=drive_link 
 
  

https://drive.google.com/file/d/1Uq86que9V-G_F9NJLGI5DZlRT8wiM8es/view?usp=drive_link
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LAMPIRAN KEGIATAN 2 

Lampiran 2.1 Penyusunan Template 
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Lampiran 2.2 Draft Template Data Transportasi 
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Lampiran 2.3 Video Juknis Pengisian Tabel Data Transportasi 

 

 

 

Link Video Kegiatan 2 

https://drive.google.com/file/d/1WJcoJ-ByuSJeMbxUwGYdPczn-5XQhAMt/view?usp=drive_link 

Link Draft File Template Data Transportasi 

https://drive.google.com/drive/folders/1b9DCsgUBpyxcrnjerp9L6_gaCXdLPRs8?usp=sharing 

Link Video Panduan Teknis Pengisian Template Data Transportasi 

https://drive.google.com/drive/folders/1EcXQg5e3aoLyfvxoh_I7RGTxm80BJA9h?usp=drive_link  

https://drive.google.com/file/d/1WJcoJ-ByuSJeMbxUwGYdPczn-5XQhAMt/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1b9DCsgUBpyxcrnjerp9L6_gaCXdLPRs8?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1EcXQg5e3aoLyfvxoh_I7RGTxm80BJA9h?usp=drive_link
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LAMPIRAN KEGIATAN 3 

Lampiran 3.1 Undangan WA untuk Uji Coba Pengisian Template 
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Lampiran 3.2 Uji Coba Pengisian Template Bersama Perwakilan Bidang 
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Lampiran 3.3 Screenshoot Pengisian Data oleh Perwakilan Bidang 
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Lampiran 3.4 Daftar Hadir Uji Coba Pengisian Template 
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Lampiran 3.5 Berita Acara Uji Coba 
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Lampiran 3.6 Penyusunan Bahan Sosialisasi, Daftar Hadir Sosialisasi dan Feedback  

     Menggunakan google form 
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Lampiran 3.7 Sosialisasi Bertahap Pengisian Template Standar Data Transportasi 
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Lampiran 3.8 Screenshoot Penyebaran Video Juknis Pengisian Template 
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Lampiran 3.9 Screecshoot Rekapitulasi Hasil Jawaban Kuesioner Peserta Sosialisasi 

 

 



60 
 

 

 



61 
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Link Video Kegiatan 3 

https://drive.google.com/file/d/1BkR0b-9RxkLDMpjmhoVPKSMhxJqL-DDS/view?usp=drive_link 

 

https://drive.google.com/file/d/1tf3YraBOwMySv3e0lNR329ZxNbfVfUjF/view?usp=drive_link 

 

Link Kuesioner 

https://forms.gle/fthopGkt8nQfgfK17 

 

https://drive.google.com/file/d/1BkR0b-9RxkLDMpjmhoVPKSMhxJqL-DDS/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1tf3YraBOwMySv3e0lNR329ZxNbfVfUjF/view?usp=drive_link
https://forms.gle/fthopGkt8nQfgfK17
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LAMPIRAN KEGIATAN 4 

Lampiran 4.1 File Final Template Data Transportasi 
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Lampiran 4.2 Persetujuan Mentor terhadap Laporan AKtualisasi 

 

 
 

 
 

Link Video Kegiatan 4 

https://drive.google.com/file/d/1A8oF2vd51kFTLrCZs5mzebLCQDvI3nqL/view?usp=drive_link 

Link File Final Template Standar Data Transportasi 

https://drive.google.com/drive/folders/1ZsGSGYVjgRnkM0p3v3xxiiNLCBfDxs06?usp=drive_link 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1A8oF2vd51kFTLrCZs5mzebLCQDvI3nqL/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ZsGSGYVjgRnkM0p3v3xxiiNLCBfDxs06?usp=drive_link
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Lampiran 4.3 Dokumentasi Kegiatan Bimbingan dengan Coach melalui Zoom Meeting 
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Lampiran 4.4 Laporan Pelaksanaan Rencana Aksi Bela Negara 

 
Angkatan : XX 
Nama : Husnul Hatimah, A.Md.Tra 
NDH : 32 
Instansi : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
Nama Mentor : Murtini, S.Pd 
Jabatan Mentor : Kasubbag Perencanaan dan Keuangan 

 

No 
Nilai Dasar 

Bela Negara 
Indikator Sikap 

dan Perilaku 
Rencana 

Aksi/Kegiatan 
Tempat Waktu Bukti 

Paraf 
Mentor 

1 Cinta Tanah Air Menggunakan 
produk dalam 
negeri 

Memakai batik sesuai 
jadwal kantor 

kantor sesuai 
jadwal 

 

  

2 Sadar 
Berbangsa dan 
Bernegara 

Mengutamakan 
kerja sama dan 
kepentingan 
organisasi. 

Berkoordinasi 
dengan mentor 
dalam penyusunan 
template. 

kantor Setiap 
hari 
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3 Setia kepada 
Pancasila 
sebagai 
Ideologi Negara 

Menghargai 
pendapat dan 
mengutamakan 
musyawarah. 

Menyempurnakan 
template 
berdasarkan hasil 
diskusi. 

kantor setiap 
hari 

  

  

4 Rela Berkorban 
untuk Bangsa 
dan Negara 

Bersedia 
mengutamakan 
kepentingan 
organisasi dan 
masyarakat 

Membantu rekan 
kerja menyelesaikan 
tugas yang 
mendesak. 

kantor setiap 
hari 

  

  

5 Memiliki 
Kemampuan 
Awal Bela 
Negara 

Menjaga kesehatan 
fisik dan mental 

Melaksanakan 
olahraga rutin dan 
pola hidup sehat. 

lingkungan 
sekitar 

setiap 
jumat 
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FORM PENGENDALIAN MENTOR 
 

Nama Peserta : Husnul Hatimah, A.Md.Tra 
Nip : 19980923 202503 2 001 
Unit Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
Jabatan : Petugas Transportasi Darat 
Isu : Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 
Gagasan : Penyusunan Template Standar Data Transportasi Untuk 

Mendukung Data Kinerja Yang Akurat Dan Terintegrasi Pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
 
 

Kegiatan 1 : Persiapan dan konsultasi mengenai rencana penyusunan 
template standar data transportasi 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor 
Paraf 

Mentor 

Tahapan 1 : Melakukan konsultasi dengan 
mentor/atasan langsung terkait konsep 
rancangan template standar data 
 
Output : Catatan arahan/persetujuan Mentor 
(Notulensi). 
 

  

Tahapan 2 : Melakukan koordinasi dengan 
rekan kerja 
 
Output : Hasil diskusi dengan rekan kerja 
(foto/catatan koordinasi). 
 

  

Tahapan 3 : Mengumpulkan referensi format 
data transportasi 
 
Output : Kumpulan dokumen/file data 
mentah eksisting. 
 

  

Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK : 
 

1. Berorientasi Pelayanan: Memahami kebutuhan organisasi akan data yang rapi demi 
pelayanan publik yang lebih baik. 

2. Akuntabel: Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, dan transparan kepada 
pimpinan. 

3. Harmonis: Menghargai perbedaan pendapat saat berdiskusi dengan rekan kerja. 
4. Loyal: Menjaga nama baik sesama ASN dan pimpinan dengan berkomunikasi secara 

sopan. 
5. Kolaboratif: Terbuka dalam bekerja sama dengan bidang lain untuk mendapatkan data 

yang valid. 
 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : 
 
Kegiatan ini berkontribusi pada pencapaian Visi melalui persiapan basis data yang kuat, serta 
mendukung Misi organisasi secara umum dalam meningkatkan efisiensi tata kelola internal 
perhubungan. 
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Penguatan Nilai Organisasi : 
 

1. Profesional, melalui pelaksanaan konsultasi dengan mentor, koordinasi dengan rekan 
kerja, serta pengumpulan referensi data secara sistematis untuk menghasilkan rancangan 
template standar data yang sesuai kebutuhan organisasi.  

2. Integritas, dengan menyampaikan kondisi data yang ada secara objektif, menggunakan 
data yang valid, serta melaksanakan setiap tahapan kegiatan secara jujur dan 
bertanggung jawab.  

3. Kerja Sama (Kolaboratif), melalui komunikasi dan koordinasi yang baik dengan mentor, 
rekan kerja, dan unit terkait guna memperoleh masukan, informasi, serta referensi yang 
diperlukan dalam penyusunan template standar data transportasi.  

4. Inovatif, melalui upaya mengidentifikasi dan menginventarisasi berbagai format data yang 
ada sebagai dasar penyusunan template data transportasi yang lebih terstandar dan 
mudah digunakan. 
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FORM PENGENDALIAN MENTOR 
 

Nama Peserta : Husnul Hatimah, A.Md.Tra 
Nip : 19980923 202503 2 001 
Unit Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
Jabatan : Petugas Transportasi Darat 
Isu : Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 
Gagasan : Penyusunan Template Standar Data Transportasi Untuk 

Mendukung Data Kinerja Yang Akurat Dan Terintegrasi Pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
 
 

Kegiatan 2 : Penyusunan format dan pembuatan draft template standar 
data transportasi berbasis digital (Spreadsheet/Excel 
terintegrasi) 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor 
Paraf 

Mentor 

Tahap 1 : Mengklasifikasikan jenis data  
 
Output : Struktur kategori data yang teratur. 
 

  

Tahap 2 : Merancang formula, struktur 
kolom, dan validasi data otomatis pada 
spreadsheet/excel agar seragam 
 
Output : Link/File Draft Template Standar 
Data Transportasi (.xlsx / Google Sheets). 
 

  

Tahap 3 : Menyusun Panduan Ringkas 
(Juknis) pengisian template data untuk 
pengguna yang dapat diakses 
menggunakan QR Code. 
 
Output : Draft Dokumen Buku 
Saku/Panduan Ringkas Pengisian dalam 
bentuk video tutorial 
 

  

Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK : 
 

1. Akuntabel: Membuat template dengan teliti dan memastikan formula akurat agar terhindar 
dari kesalahan input data. 

2. Kompeten: Meningkatkan kompetensi diri dengan menerapkan keahlian pengolahan data 
digital (IT). 

3. Adaptif: Berinovasi dengan memanfaatkan teknologi (Spreadsheet digital/Cloud) untuk 
menggantikan pencatatan manual yang tidak seragam. 
 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : 
 
Kegiatan ini berkontribusi langsung pada Misi d: "Meningkatkan kualitas layanan perizinan dan 
pengujian kendaraan berbasis teknologi" serta mendukung integrasi data untuk Misi a terkait 
perencanaan infrastruktur transportasi yang layak berdasarkan data yang akurat 
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Penguatan Nilai Organisasi : 
 

1. Profesional : Kegiatan penyusunan template standar data transportasi dilakukan secara 
sistematis, terstruktur, dan berbasis kebutuhan organisasi sehingga menghasilkan format 
data yang akurat, mudah digunakan, dan mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 

2. Integritas : Penyusunan formula, validasi data, dan klasifikasi data dilakukan secara jujur, 
cermat, serta dapat dipertanggungjawabkan guna menjaga kualitas dan keandalan data 
transportasi yang dihasilkan. 

3. Inovatif : Pemanfaatan spreadsheet digital, validasi otomatis, QR Code, dan video tutorial 
merupakan bentuk inovasi dalam pengelolaan data yang mampu meningkatkan efisiensi, 
kemudahan akses informasi, dan standarisasi data antarbidang. 

4. Sinergi : Penyusunan kategori data, template, dan panduan pengisian dilakukan dengan 
memperhatikan kebutuhan seluruh bidang sehingga mendorong keseragaman data serta 
memperkuat koordinasi dan integrasi informasi di lingkungan Dinas Perhubungan. 

5. Berorientasi Pelayanan : Template dan panduan yang disusun dirancang agar mudah 
dipahami dan digunakan oleh pegawai, sehingga mendukung pelayanan internal 
organisasi yang lebih cepat, efektif, dan berkualitas dalam penyediaan data transportasi. 

. 
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FORM PENGENDALIAN MENTOR 
 

Nama Peserta : Husnul Hatimah, A.Md.Tra 
Nip : 19980923 202503 2 001 
Unit Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
Jabatan : Petugas Transportasi Darat 
Isu : Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 
Gagasan : Penyusunan Template Standar Data Transportasi Untuk 

Mendukung Data Kinerja Yang Akurat Dan Terintegrasi Pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
 
 

Kegiatan 3 : Uji coba (Pilot Testing) dan Sosialisasi penggunaan template 
standar data kepada petugas pengelola data bidang 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor 
Paraf 

Mentor 

Tahap 1 : Melakukan uji coba pengisian 
template menggunakan data bulan lalu 
bersama perwakilan staf. 
 
Output : Template yang telah terisi data 
sampel (teruji). 
 

  

Tahap 2 : Melaksanakan sosialisasi tatap 
muka/pemaparan singkat mengenai cara 
pengisian template dan buku panduan. 
 
Output : Terlaksananya sosialisasi (Daftar 
hadir & Dokumentasi). 
 

  

Tahap 3 : Meminta umpan balik (feedback) 
dari rekan kerja terkait kemudahan 
penggunaan template. 
 
Output : Lembar kuesioner / catatan 
masukan perbaikan dari pengguna. 
 

  

Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK : 
 

1. Berorientasi Pelayanan: Menyambut baik keluhan staf saat uji coba demi perbaikan 
sistem. 

2. Harmonis: Membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam memahami 
rumus/format baru secara ramah. 

3. Loyal: Berdedikasi meluangkan waktu memberikan edukasi demi kemajuan instansi. 
4. Kolaboratif: Bekerja sama dengan staf lintas bidang agar seluruh data sektoral 

perhubungan sukses terinput. 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : 
 
Kegiatan ini mendukung Visi mewujudkan sistem yang terintegrasi, karena proses sosialisasi ini 
membangun keseragaman pemahaman antar-petugas dalam menyajikan data transportasi 
Lampung Timur yang padu. 
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Penguatan Nilai Organisasi : 
 

1. Profesional : Pelaksanaan uji coba, sosialisasi, dan evaluasi template dilakukan secara 
terencana dan sistematis untuk memastikan bahwa standar data yang disusun dapat 
diterapkan dengan baik serta menghasilkan data yang akurat dan berkualitas. 

2. Sinergi : Kegiatan uji coba dan sosialisasi melibatkan perwakilan staf dari berbagai bidang 
sehingga tercipta kerja sama yang baik dalam menyamakan persepsi, kebutuhan data, 
serta mekanisme pengelolaan data transportasi secara terpadu. 

3. Inovatif : Pengembangan template digital yang dilengkapi panduan pengisian serta proses 
penyempurnaan berdasarkan masukan pengguna menunjukkan komitmen untuk terus 
berinovasi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan data transportasi. 

4. Responsif : Umpan balik dari pengguna dijadikan dasar perbaikan template sehingga 
sistem yang dibangun benar-benar sesuai kebutuhan pengguna dan mampu menjawab 
kendala yang dihadapi dalam proses pengumpulan data. 

5. Akuntabel : Proses pengujian, sosialisasi, dan dokumentasi hasil evaluasi dilakukan 
secara transparan dan terdokumentasi dengan baik sebagai bentuk pertanggungjawaban 
dalam menghasilkan standar data yang dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
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FORM PENGENDALIAN MENTOR 
 

Nama Peserta : Husnul Hatimah, A.Md.Tra 
Nip : 19980923 202503 2 001 
Unit Kerja : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
Jabatan : Petugas Transportasi Darat 
Isu : Data Transportasi Tidak Terstandarisasi dan Tidak Update 
Gagasan : Penyusunan Template Standar Data Transportasi Untuk 

Mendukung Data Kinerja Yang Akurat Dan Terintegrasi Pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Timur 
 
 

Kegiatan 4 : Evaluasi, finalisasi, dan pelaporan hasil implementasi 
template standar data transportasi 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor 
Paraf 

Mentor 

Tahap 1 : Melakukan finalisasi template data 
berdasarkan masukan saat uji coba. 
 
Output : File Final Template Standar Data 
Transportasi yang siap digunakan 
berkelanjutan. 
 

  

Tahap 2 : Menganalisis perbandingan 
efisiensi dan akurasi sebelum dan sesudah 
adanya template standar. 
 
Output : Dokumen analisis perbandingan 
efisiensi data. 
 

  

Tahap 3 : Menyusun laporan akhir 
aktualisasi dan menyerahkannya kepada 
Mentor. 
 
Output : Dokumen Laporan Aktualisasi yang 
disetujui. 
 

  

Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK : 
 

1. Akuntabel: Melaporkan hasil evaluasi apa adanya secara transparan dan bertanggung 
jawab atas hasil kerja aktualisasi. 

2. Kompeten: Menyelesaikan tugas aktualisasi dengan kualitas terbaik hingga tahap 
pelaporan akhir. 

3. Adaptif: Memastikan template akhir memiliki skema yang siap diintegrasikan dengan 
sistem digital yang lebih besar di masa depan. 
 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi : 
 
Kegiatan akhir ini berkontribusi langsung pada akuntabilitas kinerja yang menyeluruh untuk 
mendukung seluruh Misi Dinas Perhubungan, karena data yang valid adalah kunci utama 
evaluasi keselamatan, perizinan, dan infrastruktur transportasi daerah. 
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Penguatan Nilai Organisasi : 
 

1. Akuntabel : Finalisasi template, analisis hasil implementasi, dan penyusunan laporan 
aktualisasi dilakukan secara transparan, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan 
sebagai bentuk komitmen terhadap kualitas data dan kinerja organisasi. 

2. Profesional : Penyempurnaan template berdasarkan hasil uji coba menunjukkan sikap 
profesional dalam menghasilkan produk kerja yang berkualitas, efektif, dan sesuai dengan 
kebutuhan organisasi. 

3. Inovatif : Template standar data transportasi yang telah disempurnakan menjadi wujud 
inovasi dalam pengelolaan data, sekaligus membuka peluang pengembangan dan 
integrasi dengan sistem informasi yang lebih modern di masa mendatang. 

4. Berorientasi Hasil : Analisis perbandingan sebelum dan sesudah penerapan template 
dilakukan untuk mengukur manfaat nyata yang dihasilkan, sehingga setiap upaya 
perbaikan dapat dibuktikan dampaknya terhadap efisiensi dan akurasi pengelolaan data. 

5. Berkelanjutan : Produk aktualisasi tidak berhenti pada tahap penyusunan, tetapi 
dirancang untuk digunakan secara berkelanjutan sebagai pedoman pengelolaan data 
transportasi yang mendukung perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan kinerja 
organisasi. 
 

 
 


